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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah salah satu pelgjaran yang sangat penting dalam setiap
jenjang pendidikan formal. Matematika mempunyai peranan penting dalam setiap
jenjang pendidikan formal. Matematika mempunyai peranan penting untuk dapat
mengenal ilmu pengetahuan dan teknologi, karena matematika adal ah akar dari segala
ilmu. Akan tetapi pada kenyataannya dilapangan menunjukkan bahwa hasil belgar
matematika siswa masih rendah dibandingkan dengan hasil mata pelgjaran yang lain.

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru matematika di SMA
Swasta Persigpan Stabat mengatakan bahwa nilai matematika siswa masih dibawah
ratarrata nila KKM. Rendahnya minat belgjar matematika ini disebabkan masih
banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam belgar matematika dan
menganggap matematika sebagai ilmu sukar, sehingga para siswa tidak mampu
menerima pelgaran yang dijelaskan oleh guru.

Salah satu langkah yang tepat ditempuh untuk memecahkan masalah
persoalan tersebut adalah dengan mengubah cara belgjar siswa dengan memberikan
suasana belgjar yang baru dengan menerapkan model pembelgjaran kepala bernomor.

Model pembelgjaran kepala bernomor adalah pendekatan yang dikembangkan
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam review berbaga materi yang dibahas

dalan sebuah pelgaran dan untuk memeriksa pemahaman mereka tentang is



pelgjaran itu. Hal itu akan membuat peserta didik lebih temotivasi dan aktif dalam
kegiatan pembelgjaran, karena setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk
menjawab pertanyaan atau mempersentasikan di dalam kelas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Efektivitas Model pembelajaran kepala
bernomor dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada sisva SMA

Swasta Persiapan Stabat T.P 2016/2017 ”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikass masalah dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut :
1. Kurang percaya diri siswa dalam proses belgar mengagjar terutama dalam
pembel gjaran kel ompok
2. Belum tepatnya model pembelgjaran yang digunakan oleh guru
3. Rendahnya minat belgar matematika siswa dalam proses belgar mengaar

terutama dalam belgjar kelompok

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti baik keterbatasan kemampuan,
keterampilan maupun waktu, maka adapun batasan masalah dalam penelitiaan ini
adal ah sebagal berikut :

1. Model KepalaBernomor dalam meningkatkan Hasil Belgjar Matematika siswa



. Penelitian dilaksanakan di kelas X IPA 1 T.P 2016/2017.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

. Apakah model kepala bernomor dapat meningkatkan hasil belgar matematika
siswa SMA Swasta Persiapan Stabat kelas X 1PA 1 Tahun Pelgjaran 2016/2017.

. Bagaimana hasil belgar matematika menggunakan model kepala bernomor pada

siswa SMA Swasta Persigpan Stabat kelas X 1PA 1 Tahun Pelgjaran 2016/2017.

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

. Apakah model kepala bernomor efektif dalam meningkatkan hasil belgar
matematika siswa SMA Swasta Persiapan Stabat kelas X IPA 1 Tahun Pelgaran
2016/2017.

. Bagaimana hasil belgar matematika menggunakan model kepala bernomor pada

siswa SMA Swasta Persigpan Stabat kelas X 1PA 1 Tahun Pelgjaran 2016/2017.

. Mamfaat Penditian

Adapun mamfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
. Agar dapat meningkatkan hasil belgjar dan memberikan pengalaman baru kepada

siswadalam belgjar agar lebih aktif dan mandiri dalam proses pembegjaran



. Sebagai bahan informasi bagi sekolah khususnya bagi guru bidang studi dalam
memilih model pembelajaran yang tepat

. Sebagai bahan masukan dan referensi bagi peneliti lain yang berniat untuk
mel akukan penelitian yang sgjenis

. Sebagai referens perpustakaan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Belgjar Matematika

Menurut Slameto ( dalam Uno, 2011 : 139 ) “ belgjar adalah merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya”.

Segjalan dengan itu, Hamalik ( dalam Uno, 2011 : 140 ) mengatakan bahwa “
belgjar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman”.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar siswaterbagi atas dua macam, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal adalah segala sesuatu
yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi aktivitas dan minat
belgjarnya. Dalam konteks ini, ada dua faktor internal yang dapat mempengaruhi
aktivitas dan minat belgjar siswa, yaitu kondisi fsikologis dan psikologis. Kondisi
fisiologis meliputi keadaan fisik dan jasmani, sedangkan kondisi psikologis melipuiti
keadaan jiwa, motivasi, dan latar belakang sosial siswa. Sedangkan faktor eksternal
adalah segala sesuatu yang berasal dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi
aktivitas dan belgarnya. Dalam konteks ini, ada dua faktor eksternal yang dapat

mempengaruhi aktivitas dan minat belgar siswa, yaitu faktor sosial dan non sosia



meliputi keadaan cuaca, kebersihan ruangan, letak tempat duduk, serta saranafasilitas
belajar.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat dismpulkan bahwa belgar adalah
proses yang menghasilkan perubahan prilaku seseorang individu yang dilakukan
dengan sengaja memperoleh pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman baru kearah
yang lebih baik dapat berinteraksi dengan baik disekitar lingkunganya.

Soedjadi ( 2000 : 1) mengemukakan bahwa ada beberapa defenis atau
penegertian matematika berdasarkan sudut pandang pembuatnya, yaitu sebagai
berikut:

1. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

2. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan berhubungan dengan
bilangan

3. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah
tentang ruang dan bentuk

4. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis

5. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat

Menurut kurikulum 2004 “ matematika merupakan suatu bahan kajian yang
memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu
kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dan kebenaran sebelumnya
sudah diterima sehingga keterkaitan antara konsep dalam matematika bersifat sangat

kuat dan jelas’.



Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia “ matematika adalah ilmu tentang
bilangan, hubungan antara bilangan, prosedur operasional yang digunakan dalam
penyel esaian masalah mengenal bilangan™.

Maka dari beberapa pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
matematika yaitu Bahasa symbol yang didefenisikan secara sistematik, antara satu
konsep dengan konsep lain yang saling berkaitan dan pembuktian matematika
dibangun dengan penalaran deduktif.

Dengan demikian, belgjar matematika adalah proses belgjar memahami dan
menguasai tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat dalam pokok
bahasan yang dipelgjari serta memacu hubungan antara konsep dan struktur tersebut.

2. Faktor —faktor yang Mempengar uhi Belajar
Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individua ini

pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belgjar dikalangan anak didik.
Kesulitan belgjar tidak selalu disebabkan faktor intelegensi yang rendah
(kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan faktor-faktor non intel egens.
Dengan demikian, 1Q tinggi belum menjamin keberhasilan bel gjar.
Faktor - faktor yang mempengar uhi belajar dianataranya yaitu :
A. Faktor —faktor intern
1. Faktor jasmani

a Faktor kesehatan



Proses belgjar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat,
ngantuk jika badanya lemah, dan lain sebagainya.

Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Siswa yang cacat belgjarnya
jugaterganggu, jika hal ini terjadi hendaknyaia belgar pada lembaga
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari

atau mengurangi pengaruh kecacatannyaitu.

2. Faktor psikologis

a

Intelegensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-
konsep abstrak secara efektif, mengetahui relas dan mempelgjarinya
dengan cepat.

Perhatian

Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
itu sematamata tertuju kepada suatu objek (benda/ha) atau

sekumpulan objek.



Minat
Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,

akan diperhatikan terus menerus disertai dengan rasa senang.

. Bakat

Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sgjak lahir. Setiap
individu mempunyal bakat yang berbeda-beda. Maka seseorang murid
akan mudah mempelgjari yang sesuai dengan bakatnya.

Motivasi

Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungss menimbulkan,
mendasari, mengarahkan perbuatan belgar. Motovas dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan, sehingga semakin
besar motivasinya akan semakin besar kesuksesannya.

Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang,
dimana aat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
baru. Belgjar akan lebih berhasil jika anak sudah sigp untuk memiliki
kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belgjar.

. Kesiapan

Kesigpan adalah keediaan untuk memberi respon atau bereaks.

Kesigpan ini perlu diperhatikan dalam proses belgar, karena jiwa



siswa belgjar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belgjarnya
akan lebih baik.
a. Faktor —faktor eksternal (faktor dari luar siswa)
b. Faktor ini terdiri dari dua macam, yaitu:
1. Faktor lingkungan sosial
Yang termasuk lingkungan sosial yaitu: guru, para staf administras,
teman-teman sekelas, tetangga dan masyarakat.
2. Faktor non lingkungan sosial, yaitu: gedung sekolah dan letaknya,

rumah tempat tinggal, alat-alat belgjar, keadaan cuaca dan waktu.

3. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif, yang berarti dapat membawa hasil, hasil
guna, ada efektifnya, pengaruhnya, akibatnya, atau kesannya. Pengertian efektivitas
secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang
terlebih dahulu.

Menurut Hidayat ( 1986 ) menjelaskan bahwa “ efektivitas adalah suatu
ukuran yang menyatakan seberapa target ( kuantitas, kualitas, dan waktu) telah
tercapai. Dimana makin besar prentase target yang dicapai, makin tinggi
efektivitasnya’.

Efektivitas adalah suatu tindakan atau usaha yang dilakukan seseorang untuk

mencapal minat atas suatu tinjauan yang diinginkan. Dengan kata lain, efektivitas



adalah hasil guna suatu ukuran, patokan yang digunakan untuk mengetahui seberapa
jauh pekerjaan yang dicapai untuk diperoleh berdasarkan target yang ditetapkan.

Menurut Uno (2011: 13 ) menerangkan bahwa efektivitas pembelgaran
adalah salah satu strategi pembelgjaran yang diterapkan seorang guru dengan maksud
untuk menghasilkan tujuan yang telah diterapkan.

Efektivitas pembelgaran yang dimaksud disini adalah sgauh mana
pembelgjaran matematika berhasil menjadikan siswa mencapai tujuan pembelagjaran
yang dapat dilihat dari ketuntasan belgjar dalam kegiatan belgjar. Peran efektivitas
peserta didik harus terus ditingkatkan melalui latihan-latihan atau tugas matematika
sehingga mampu memahami konsep-konsep matematika yang lebih baik lagi dan
penggunaan strategi pengajuan masalah yang efektif. Dengan kata lain keterlibatan
siswadalam proses belgjar haruslah tampak.

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa pengertian Efektivitas
pembelgaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaks antara siswa
dengan siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk
mencapal tujuan pembelgaran. Efektivitas pembelgaran dapat dilihat dari aktivitas
siswa selama pembelgjaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelgaran dan
penguasaan konsep siswa.

Soemosasmito ( dalam Trianto, 2009: 20) mengemukakan bahwa suatu
pembelgjaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektivan
pengajaran, yaitu :

1. Presentasi waktu belgjar siswayang tinggi dicurahkan terhadap KBM



2. Ratarataprilaku melaksanakan tugas yang tinggi antara siswa

3. Ketetapan antara kandungan materi gjaran dengan kemampuan siswa

4. Indikator-indikator Efektivitas Pembeajran

Adapun indikator dalam efektivitas adalah:

a. Ketuntasan belgjar
Ketuntasan dapat dilihat dari hasil belgjar yang telah mencapai ketuntasan
individual, yakni siswatelah memenuhi kriteria ketuntasan minimal KKM yang
ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.

b. Aktivitas belgjar siswa
Aktivitas belgjar siswa adalah proses komunikas dalam lingkungan kelas, baik
proses akibat dari hasil interaksi siswadan guru atau siswa dengan siswa sehingga
menghasilkan perubahan akademik, sikap, tingkah laku dan keterampilan yang
dapat diamati melalui perhatian siswa.

c. Kemampuan guru dalam mengolah pembelgjaran
Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan dari
pembel gjaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar dikelas.

d. Respon siswaterhadap pembelgjaran positif
Respon siswa adal ah tanggapan siswa terhadap pel aksanaan pembelgjaran

kontektual pada siswa.



5. Pengertian Hasll Belajar

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belgjar dalam rangka studi dicapai
melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif dan psikomotor, perincianya
adalah sebagal berikut:
. Aspek kognitif

Evaluas aspek kognitif mengukur pemahaman konsep yang terkait dengan
percobaan yang dilakukan untuk aspek pengetahuan evaluasi dapat dilakukan melalui
tes tertulis yang relevan dengan materi pokok tersebut.

Aspek kognitif dapat berupa pengetahuan dan keterampilan intelektua yang
meliputi: pengamatan, pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi.
. Aspek afektif

Evaluas aspek Afektif berkaitan dengan perasaan, emosi dan sikap dergjat
penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek. Evaluasi aspek afektif dalam hal ini
digunakan untuk penilaian kecakapan hidup meliputi kesadaran diri, kecakapan
berfikir rasional, kecakapan sosial dan kecakapan akademis. Aspek ini belum ada

patokan yang pasti dalam penilaiannya.

. Aspek psikomotor

Pengukuran keberhasilan pada aspek psikomotor ditunjukan pada
keterampilan dalam merangkai alat keterampilan kerja dan ketelitian dalam
mendapatkan hasil. Evaluasi dari aspek keterampilan yang dimiliki oleh siswa
bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai teknik praktikum. Aspek ini

menitik beratkan pada unjuk kerja siswa.



6. Faktor —faktor yang M empengaruhi Hasil Belajar
Hasil belgjar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh 2 faktor utama yaitu:
1) Faktor dari dalam diri siswa, meliputi:

a. Kemampuan yang dimilikinya
Kemampuan adalah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk
menguasai keahliaan dalam melakukan atau mengerjakan beragam tugas
dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang.

b. Motivas belgar
Motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari,
mengarahkan perbuatan belgjar. Motovas dapat menentukan baik tidaknya
dalam mencapai tujuan, sehingga semakin besar motivasinya akan semakin
besar kesuksesannya.

c. Minat dan perhatian
Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, akan diperhatikan terus
menerus disertai dengan rasa senang. Sedangkan Perhatian menurut Gazali
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu semata-mata tertuju kepada
suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek.

d. Sikap dan kebiasaan belgjar
Sikap adalah suatu kesiapan mental atau emosional dalam beberapa jenis
tindakan pada situasi yang tepat. Sedangkan kebiasaan belgjar adalah cara

atau teknik yang menetap pada diri siswa pada waktu menerima pelgaran,



membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan waktu untuk
menyel esaikan kegiatan.

e. Ketekunan
Ketekunan adalah upaya bersinambung untuk mencapai tujuan tertentu tanpa
mudah menyerah hingga meraih keberhasilan.

f. Sosia ekonomi
Sosia ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok
masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta
pendapatan.

g. Faktor fisik dan psikis
Fisik adalah tubuh manusia yang kasat mata dan memiliki lima panca indra.
Sedangkan psikis adalah jiwa manusia. Fisik dan psikis merupakan satu
kesatuan yang seharunya diselaraskan dalam setiap fungsinya.

2) Faktor dari luar diri siswa, meliputi:
a. Lingkungan

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisk yang mencakup keadaan

sumber daya alam seperti tanah, air energi suya, mineral, serta flora dan fauna

yang tumbuh di atas tanah maupun didalam lautan, dengan kelembagaan yang

meliputi ciptaan manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan

fisik tersebut.



b. Kualitas pengajar
Kualitas penggjar adaah kemampuan yang dimiliki seseorang guru untuk

diberikan pada anak didiknya.

7. Indikator Hasil Belajar
Indikator adalah prilaku yang dapat diukur dan/atau observasi untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian
mata pelgjaran.
Aspek indikator hasil belgjar adalah sebagai berikut:
a. Keseriusan dalam memahami pelgaran
b. Memberikan respon terhadap pernyataan guru
c. Perhatiaan saat pembelgaran berlangsung
d. Bertanya diamati saat pembelgjaran berlangsung, diamati saat siswa melakukan
diskusi, dicatat keterlibatannya dalam masing-masing kelompok.
e. Pemodelan siswa mampu memahami informasi faktual yang ada agar dapat
dianalisis.

f. Refleks jumlah kelompok yang dapat menyel esaikan tugas tepat waktu.

8. Pengertian Pembelajaran Kepala Bernomor
Teknik belgjar menggjar Kepala Bernomor dikembangkan oleh Spencer
Kagan (1992). Teknik ini memberikan kesempatan pada siswa untuk saling

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu



teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka.
Teknik ini bisa digunakan untuk semua mata pelgaran dan untuk semua tingkatan
usia anak didik. Model Kepala Bernomor adalah suatu model pembelgaran yang
lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan didepan
kelas (Rahayu, 2006). Model Kepala Bernomor pertama kali dikenalkan oleh Spencer
Kagan dkk (1993). Model Kepala Bernomor adalah bagian dari model pembelgjaran
kooperatif truktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi palainteraks siswa.

Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelgjaran
kooperatif dengan tipe Kepala Bernomor yaitu :

1. Hasll belgar akademik struktural : bertujuan untuk meningkatkan kinerja
siswa dalan tugas-tugas akademik.

2. Pengakuan adanya keragaman: bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temanya yang mempunyai berbagai latar bel akang.

3. Pengembangan keterampilan socia: bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi
tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide
atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.

Adapun langkah-langkah Model Pembelgaran Kepala Bernomor menurut

[brahim (2000:29) menjadi enam langkah sebagai berikut:



1. Persigpan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelgjaran dengan membuat
Skenario Pembelgjaran (SP), Lembar Kerja Siswa ( LKS) yang sesuai dengan model
pembel gjaran kooperatif model Kepala Bernomor.
2. Pembentukan kelompok
Daam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelgaran
kooperatif model Kepala Bernomor. Guru membagi para siswa menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap
siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Penomoran adalah hal
yang utama didalam model Kepala Bernomor, dalam tahap ini guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan tiga sampai lima orang dan
memberi siswa nomor sehingga setiap siswa dalam tim mempunyai nomor berbeda-
beda, sesuai dengan jumlah siswadi dalam kelompok.
3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket
atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LK S atau masalah
yang diberikan oleh guru.
4. Diskusi masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai
bahan yang akan dipelgari. Daam kerja kelompok setiap siswa berfikir bersama
untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari

pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh



guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampa yang bersifat
umum.
. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban
kepada siswadi kelas.
. Memberi kessmpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang disgjikan.
Ada beberapa manfaat model pembelajaran Kepala Bernomor tehadap siswa
yang hasil belgar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren dalam lbrahim (2000:
18), yaitu:
1. Rasahargadiri menjadi lebih tinggi
2. Memperbaiki kehadiran
3. Penerimaan terhadap individu menjadi Iebih besar
4. Prilaku mengganggu menjadi lebih kecil
5. Konflik antara pribadi berkurang
Ada beberapa kelebihan model pembelgaran Kepala Bernomor dikemukan
oleh Hill (1993) dalam Tryana (2008), yaitu:
1. Dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa
2. Mampu memperdalam pemahaman siswa

3. Menyenangkan siswa dalam belgjar



4. Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa

5. Mengembangkan rasaingin tahu siswa

B. Pendlitian yang Relevan

Belgar adalah kegiatan yang tidak dapat disaksikan dari luar, apa yang
dilakukan seseorang yang sedang belgjar, tidak dapat diketahui secaralangsung hanya
dengan mengamati sgja, bahkan hasil belgjar tidak akan langsung terlihat tanpa ada
menampakkan kemampuan yang telah diperoleh melalui belgjar. Hasil belgjar yang
dicapal siswatidak ada yang sama, karena setiap individu memiliki pemahaman yang
berbeda.

Dalam proses belgar mengagjar disekolah tidak dapat dipisahkan dari peran
guru sebagai pengagjar yang memberikan ilmu pengetahuan dan juga sebagai pendidik
yang mengagjarkan nilai-nilai akhlak dan sosial. Ada beberapa faktor penyebab
rendahnya hasil belgjar siswa, tidak hanya dari siswanya tapi juga dari gurunya yang
kurang tepat memilih model pembelgjaran didalam kelas.

Dalam pelgjaran matematika sangat penting adanya hubungan antara hasil
belagjar model pembelgjaran yang tepat dan sesua dengan materi yang akan
dijelaskan, diharapkan mampu membangun semangat dan motivasi siswa untuk
meningkatkan hasil belgjar matematika.

Salah satu model pembelgjaran yang dapat meningkatkan minat belgjar siswa
adalah model pembelgaran Kepala Bernomor. Dengan pelaksanaan model

pembelgjaran Kepala Bernomor ini diharapkan dapat meningkatkan minat masing-



masing siswa dalam memahami konsep matematika dan kerjasama yang baik dalam
kelompok belgjar, sehingga minat belajar matematika siswa dapat meningkat dengan

baik.

. Hipotesis Tindakan

Adapun hipotesis yang digukan dalam penelitian ini adalah: “ Penggunaan
Model Pembelgjaran Kepala Bernomor dapat Meningkatkan Hasil Belgar Siswa
tentang materi Fungss Komposiss Matematika dikelas X 1PA 1 pada SMA Swasta

Persiapan Stabat Tahun Pelgjaran 2016/2017".



BAB I11

METODE PENELITIAN

L okas dan Waktu Penelitian
L okas Penédlitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Persiapan Stabat pada siswa kelas X
IPA Tahun Pelgjaran 2016/2017.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2016/2017.

Populasi dan Sampel
Populasi

Menurut Sugiyono (2013: 117), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X IPA SMA Swasta Persiapan
Stabat yang berjumlah 104 orang yang dibagi ke dalam 2 kelas.
. Sampel

Menurut Sugiyono (2013: 118), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pada penelitian ini yang menjadi sampel
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Swasta Persigpan Stabat yang

berjumlah 104 orang dengan rincian sebagai berikut.



Tabel 3.1

Jumlah Sampel
No Kelas Jumlah Siswa Kelompok
1 VI -2 52 orang Eksperimen
2 VII-1 52 orang Kontrol
Jumlah 104 orang

C. Variabel Pendlitian
1. Variabel Bebas
Menurut Sugiyono (2013: 61), variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgaran Kepala
Bernomor.
2. Variabd Terikat
Menurut Sugiyono (2013: 61), variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah hasil belgjar matematika.

D. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2013:
107), metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam

kondis yang terkendalikan. Perlakuan khusus dalam penelitian ini yaitu dengan



digunakannya model Kepala Bernomor sebaga kelas eksperimen dan model

pembel gjaran konvensional pada kelas kontrol.

Desain Pendlitian

Dalam penelitian eksperimen terdapat beberapa desain penelitian, yaitu Pre-
Experimental Design, True Experimental Design, dan Quasi Experimental Design.
Desain penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design. Adapun desain yang
digunakan pada penelitian ini adalah “ Pretest-Posttes Control Group Design”.

Desain ini diilustrasikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.2
Desain Pendlitian
Kelas Pretest Treatment Posttest
E 01 XE 02
K O3 Xk Oy
Keterangan:
E = Kelas eksperimen
K = Kelas Kontrol
O = Pretest kelas eksperimen
O3 = Pretest kelas kontrol
Xe = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran TAI
Xk = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional
O, = Posttest kelas eksperimen

Oy = Posttest kelas kontrol



Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti adal ah:

. Tahap Persiapan

Menyusun jadwal penelitian

. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

Menyiapkan aat pengumpulan data yang didapat dari hasil pretest dan posttest

. Tahap Pelaksanaan

Menentukan kelas sampel dari populas yang ada

. Memberikan pretest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif awal siswaterhadap materi yang digjarkan.
Melaksanakan pembelgjaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bahan
dan waktu yang sama, tetapi dengan model pembelagjaran yang berbeda yaitu kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran Kepala Bernomor sedangkan
kelas kontrol dengan pembel gjaran konvensional .

. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat
keefektifan model pembelgaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
terhadap materi yang digjarkan.

. Tahap Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini terkumpul setelah diberikan pretest dan posttest.
Setel ah data diperiksa maka diperoleh skor yang merupakan data penelitian.



Instrumen pendlitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
daam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto,2014: 203). Untuk menjawab permasalahan yang diteliti  maka
membutuhkan alat untuk mengumpulkan data agar dapat digambarkan dan dijelaskan.
Alat untuk mengumpulkan data penelitian menggunakan tes. Tes digunakan untuk
mengukur ada tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang diteliti.

Daam penelitian ini tes diberikan untuk mengukur atau mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap materi yang digjarkan. Tipe tes yang akan
diberikan berupa tes subyektif (bentuk uraian). Dalam menjawab tes, siswa dituntut
memahami konsep materi yang akan diteskan sehingga dengan tes ini dapat diketahui
sampai sgjauh mana pemahaman siswa pada materi yang telah dipelgari. Penelitian
ini dilakukan dengan kolaborasi antara peneliti dengan guru mata pelgaran

matematika di sekolah tersebut.

. Uji CobaHasil Instrumen
Validitas I nstrumen

Sugiyono (2013: 173) menjelaskan instrumen yang valid berarti aat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti intrumen

tersebut dapat digunakan untuk menukur apa yang seharusnya diukur. Tujuan



dilakukan validitas instrumen adalah untuk mengukur apa yang ingin diukur sehingga
dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara cepat.
Untuk menerapkan instrumen yang digunakan dicari validasi tes
menggunakan rumus:
Rumus korelasi product momen:
(e
NDWSELRIE ORI

.......... (Arikunto,2013)

Keterangan:
n : jJumlah siswa yang mengikuti tes
Fxy : Koefisien korelasi x dan'y

D x :jumlah skor distribusi

D'y nilai hasil tes

D xy :jumlah perkalian skor x dany
> x? :jumlah skor kuadrat total

Z y? : jumlah kuadrat skor total y

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir soal maka harga tersebut

dikonsultasikan ke hargar product moment, dengan harga o = 0,05, maka Iy,

dibandingkan dengan ., . Jika Iy, > e » Maka sod tersebut valid.



2. Reliabilitas Tes
Reliabilitas tes adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut baik. Suatu tes
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Untuk menghitung reliabilitas perangkat tes digunakan

rumus sebagai berikut:

n Zai ’

M, = 1-=/——| (Arikunto: 2013)

(n - 1) Oy
Dimana:

2

o2 = N N
Keterangan:
[ - reliabilitas yang dicari
o’ : jumlah varians skor tiap-tiap item
atz : varians total
n : banyaknyaitem
X : simpangan X dari X yang dicari dari X - X
N : banyaknya subjek pengikut tes

Sedangkan untuk menghitung tinggi rendahnya reliabilitas instrumen, dengan
memberikan interprestasi untuk koefisien reliabilitas yang ditunjukkan oleh besarnya

koefisien korelasi, yaitu sebagal berikut:



Kriteria Penentuan Reliabilitas sebagal berikut:

0.00<r,<0.20 : Sangat Rendah
0.20< r,;<0.40 : Rendah

0.40< r,<0.60 : Cukup

0.60< r,<0.80 : Tinggi

0.80< r,<1.00 : Sangat Tinggi

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan berpikir kreatif. Tes dalam penelitian ini berbentuk soal uraian yang
memiliki kriteria kemampuan berpikir kreatif. Tes dilakukan sebelum dan sesudah
model TAI dilaksanakan. Setelah dilakukan tes tersebut dikumpulkan dan dikoreksi
untuk mengelompokkan jawaban-jawaban sesuai dengan pedoman penskoran yang
mengacu pada aspek kemampuan berpikir kreatif. Adapun pedoman penskoran
sebagal berikut:

Tabel 3.3
Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Tidak memberikan jawaban. 0

Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan

Kelancaran pemecahan masalah.
(fluency)

Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi
jawabannya salah.




Memberikan |lebih dari satu ide yang relevan tetapi
jawabannya masih salah.

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan
penyel esaiannya benar dan jelas

Keuwesan
(flexibility)

Tidak memberikan jawaban.

Memberikan jawaban satu cara atau |ebih tetapi
memberikan jawaban yang sal ah.

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses
perhitungan dan hasilnya benar.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah karena
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan.

Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam), proses perhitungan dan hasilnya benar.

Keaslian
(originality)

Tidak memberi jawaban.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi
tidak dapat dipahami.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses
perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi
terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan
sehingga hasilnya salah.

Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses
perhitungan dan hasilnya benar.

Elaboras
(elaboration)

Tidak memberikan jawaban.

Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak
disertai perincian.




Terdapat kesalahan dalam jawaban tetapi disertal 2
perincian yang kurang detil.

Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai 3
perincian yang rinci.

Memberi jawaban yang benar dan rinci. 4

Sumber: dikembangkan oleh Bosch (dalam Ismaimuza, 2010)
Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui kemampuan

berpikir kreatif siswaadalah melalui tes. Hasil tes dianalisis dengan kriteria berpikir

kreatif siswa. Tes berpikir kreatif diukur menggunakan rumus: KB = Tl x 100%

t

Teknik Analisis Data

Daam penelitian ini data yang diolah adalah data kemampuan berpikir kreatif
siswadilihat dari skor yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soal tes berpikir
kreatif. Analisi datates diperoleh dari lembar jawaban siswa, kemudian dianalisis
untuk melihat hasil belgjar siswa. Hipotesis penelitian ini dianalisis dengan distribusi
t. Sebelum melakukan Uji-t tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas varians kedua kel ompok.

e Menghitung Rata-rata Skor

X = % (Sudjana,2009: 109)



e Menghitung Standar Deviasi

o | Zx=Xf

(Sudjana,2009: 114)
n

Selanjutnya menghitung varians dengan memangkat duakan standar deviasi.
. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini digunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikan « = 0,05. Uji ini dilakukan dengan
bantuan SPSS 20 for windows. Hipotesis statistik yang digunakan pada uji normalitas
sebagal berikut.
Ho : Data berdistribusi normal
H, : Datatidak berdistribusi normal

Dengan daerah kriteria:

Jika Thiung < Tiabe Maka populasi berdistribusi normal. Jika Thitung > Trae Maka

populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah populasi memiliki
varians yang sama.
Dalam hal ini yang diuji adalah kesamaan varians kedua populasi.

HO: o,° = o, atau kedua populasi memiliki varians yang sama.



H1: o,° # o,” atau keduapopulas tidak memiliki varians yang sama.
Kesamaan varians ini akan diuji dengan rumus :

F — varians terbesar (Sugiyono, 2013:276)

varians terkecil
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
Jika Fhitung < Frape maka Ho diterima
Jika Fritung > Frape Maka Ho ditolak

Dimana F,, ) didapat dari daftar distribusi F dengan peluang oc,
sedangkan dergjat kebebasan v,dan v, masing-masing sesuai dengan dk
pembilang =(n,—1) dan dk penyebut =(n,—1) pembilang dan taraf nyata

a =0,05.

c. Ujit
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan maka
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Hipotesis yang diuji adalah:

Ho: u, <1 (Model pembelgjaran Kepala Bernomor tidak lebih efektif
dibandingkan model pembelgaran konvensional atau
keduanya memiliki efektivitas yang sama)

Hi: o, > p, (Model pembelgaran Kepala Bernomor lebih efektif

dibandingkan model pembelgjaran konvensional)



Penguijian hipotesis menggunakan rumus uji-t.

t= X, =X,

S £+i
nl nZ

dengan
g (=187 +(n 18’
n+n,-2

Keterangan :

X,  :nila rata-ratakelas eksperimen
X,  :nila rata-ratakelas kontrol
Ny . jumlah sampel kelas eksperimen
Ny : jJumlah sampel kelas kontrol

S . Standard deviasi gabungan dari kedua kelompok sampel
S® :varianskelas eksperimen
S, :varianskelaskontrol

Jikavarians kedua kel as berbeda atau o, # o, maka hipotesis diuji
dengan menggunakan rumus :

Xl_x_z
s°,S8°
n n,

Hasil percobaan Thiwung dikonsultasikan pada tabel distribusi t (tape)-

t=

Taraf signifikas yang dipakai adalah 0,05. Ketentuan pengujian hipotesis yaitu Ho
diterima jika Thitung < Trabe Yang berarti tidak terdapat perbedaan antar peningkatan

kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun, jika Thitung >



Tiwpe, Maka Hp ditolak dan H; diterima yang berarti terdapat perbedaan antara

peningkatan kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Uji Gain

Untuk melihat keefektifan penggunaan model pembelgaran Kepala

Bernomor dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas

eksperimen digunakan uji gain. Adapun rumus dari gain ternormalisasi (normalisasi

gain) yang digunakan adalah sebagai berikut:

S S

g=rest “bre
Snaks - Spre
Keterangan:

Spost = SKor posttest

Sore = SKOr pretest

Siaks = skor maksimal

Dengan kriteria:



: keefektifan kategori tinggi

: keefektifan dalam kategori sedang

: keefektifan dalam kategori rendah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasl Penedlitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu hasil belgjar matematika dengan
menggunakan model pembelgjaran Kepala Bernomor dan hasil belgar matematika
tanpa menggunakan model pembelgjaran Kepala Bernomor. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini adalah siswva SMA Swasta Persigpan Stabat kelas X [IPA-2
sebagal kelas eksperimen dan siswa SMA Swasta Persigpan Stabat kelas X [PA-1
sebagai kelas kontrol.

Adapun pengumpulan data ini dilakukan dengan mengadakan essay test
berupa pretest dan posttest dengan pokok bahasan Fungsi Komposisi pada dua
kelas yang dijadikan sampel penelitian.

B. AnalissData
Setelah diperoleh nilai keseluruhan hasil belgar maatematika maka
pengolahan data dapat dilakukan. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel dan

data berikut ini:



1. Hasll Belajar Matematika Siswa Menggunakan Model Pembelajaran

Kepala Bernomor
1) Pretest

Tabel 4.1
Descriptive statistics Variabel Pretest X; Menggunakan SPSS 20.0
Descriptive statistics

N |Rang | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation | Variance
e
Pretest |52 |34 19 53 36,25 | 8,975 80,544
vaid N |52
(listwise
)

Bedasarkan data yang diperoleh, diketahui nilai terendah adalah 19 dan
nilai tertinggi adalah 53. Rata-rata (?() = 36,25 dan simpangan baku (S) = 8,975.

2) Post test

Tabel 4.2
Descriptive statistics Variabel Pretest X; Menggunakan SPSS 20.0
Descriptive statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Mean | Std. Variance
Deviation
Pretest 52 |33 55 88 70,38 | 8,189 67,065
vaid N |52
(listwise)

Bedasarkan data yang diperoleh, diketahui nilai terendah adalah 55 dan

nilai tertinggi adalah 88. Rata-rata (?() = 70,38 dan simpangan baku (S) = 8,189.



2. Hasll Belajar Matematika Siswa Tanpa Menggunakan Model
Pembelajaran K epala Bernomor

1) Pretest

Tabel 4.3
Descriptive statistics Variabel Pretest X, Menggunakan SPSS 20.0
Descriptive statistics

N |Rang | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation | Variance
e

Pretest |52 |33 16 48 35,59 8,364 69,957

vaid N | 52
(listwise

Bedasarkan data yang diperoleh, diketahui nilai terendah adalah 16 dan
nilai tertinggi adalah 48. Rata-rata (?() = 35,59 dan simpangan baku (S) = 8,364.

2) Post test

Tabel 4.4
Descriptive statistics Variabel Pretest X, Menggunakan SPSS 20.0
Descriptive statistics

N | Rang | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation | Variance

e
Pretest |52 |37 38 75 58,62 | 8,657 74,947
vaid N | 52
(listwise

)

Bedasarkan data yang diperoleh, diketahui nilai terendah adalah 38 dan

nilai tertinggi adalah 75. Rata-rata (?() = 58,62 dan simpangan baku (S) = 8,657



Setelah menggunakan model pembelgaran Kepala Bernomor diperoleh

mean, simpangan baku, varians, minimum dan maksimum. Berikut ini adalah

ringkasan deskripsi pada setiap variabel.

Tabel 4.5

Ringkasan Deskrips Data setiap Variabel
Statistik X]_ Xz
Dasar Pretest Post test Pretest Post tets
N 52 52 52 52
Mean 36,25 70,38 35,59 58,62
Simpangan 8,975 8,189 8,363 8,657
Baku
Varian 80,544 67,065 69,957 74,947
Minimum 19 55 16 38
Maksimum 53 88 48 75

Berdasarkan ringkasan deskripsi data setiap variabel pada pre test kelas eksperimen

diperoleh nilai tertinggi 53, nilai rata-rata 36,25 dengan varian 80,544 dan simpangan

baku 8,975. Pada post test kelas eksperimen diperoleh nilai terendah 55 dan nila

tertinggi 88, nilai ratarata 70,38 dengan varian 67,065 dan simpangan baku 8,189.

Pada pre test kelas kontrol diperoleh nilai terendah 16 dan nilai tertinggi 48, nilai

rata-rata 35,59 dengan varian 69,957 dan simpangan baku 8,364. Dan pada post test

kelas kontrol diperoleh nilai terendah 38 dan nilai tertinggi 75, nilai rata-rata 58,62

dengan varian 74, 947 dan simpangan baku 8,657.

Adapun hasil aspek berfikir kreatif siswa sebagal berikut:

1) Ketercapaian aspek berpikir kreatif siswa pada pretest




1. Kelas Eksperimen

Tabel 4.6
Persentase Aspek Berfikir Kreatif (Pretest)
Aspek Berfikir Kreatif
fluency flexibility originality | elaboration
Pencapaian | 56% 23,9% 30% 34,5%
Kategori Cukup Kurang Kurang Kurang
2. KeasKontrol
Tabel 4.7
Per sentase Aspek Berfikir Kreatif (Pretest)
Aspek Berfikir Kreatif
fluency flexibility originality | elaboration
Pencapaian | 46,1% 17,2% 19,1% 22,4%
Kategori Cukup Sangat Sangat Kurang
kurang kurang
2) Ketercapaian aspek berfikir kreatif siswa pada posttest
1. Kelas Eksperimen
Tabel 4.8
Persentase Aspek Berfikir Kreatif (Posttest)
Aspek Berfikir Kreatif
fluency flexibility originality | elaboration
Pencapaian | 92% 60,2% 51% 70,4%
Kategori Sangat Bak Cukup Baik
baik




2. KdasKontrol

Tabel 4.9
Persentase Aspek Berfikir Kreatif (Posttest)

Aspek Berfikir Kreatif

fluency Flexibility originality | elaboration
Pencapaian | 83,8% 52,4% 52,1% 66,5%
Kategori Sangat baik | Cukup Cukup Baik

Berdasarkan tabel hasil data ketercapaian aspek berfikir kreatif fluency,
flexibelity, originality, dan elaboration pada kedua kelas uji coba didapat bahwa kelas
eksperimen memiliki peningkatan lebih baik daripada kelas kontrol.

1. Uji Normalitas

Uji normalitasini dimaksud untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov Test program SPSS dengan tarafsignifikan a = 0,05 dengan
kriteria jika Lniung < Ltae Maka data berasal dari populas berdistribusi normal
atau data berdistribusi normal jika p > a. Uji normalitas tampak pada tabel berikut

dan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas (pretest)
Kelas Nilai signifikansi (p) | Kesimpulan
Eksperimen 0,835 Data Berdistribusi
Normal
Kontrol 0,807 Data Berdistribusi
Normal




Tabe 4.11
Hasil Uji Normalitas (posttest)

Kelas Nilai signifikansi (p) Kesimpulan

Eksperimen 0,292 Data Berdistribusi
Nor mal

Kontrol 0,743 Data Berdistribusi
Nor mal

Dari hasil perhitungan terlihat bahwa nilai signifikanss semua data
kemampuan berfikir kreatif matematis ( p ) > 0,05 sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa data kemampuan berfikir kreatif matematis siswa berdistribusi
normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah diketahui bahwa data dan pretest dan posttest berdistribusi normal,
maka dilanjutkan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians
antar skor pretest dan posttest yang dianalisis homogen. Untuk menguiji
homogenitas varians digunakan F dengan taraf signifikansi a = 0,05.

1) Pretest

_ variansterbesar

f =
var iansterkecil

Perumusan hipotesis untuk uji homogenitas pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sebagai berikut :
Ho : Sampel berasal dari populasi yang memiliki varians homogen.

Ha : Sampel berasal dari populasi yang tidak memiliki varians homogen.




Kriteriapengujian :

a  Jika Fritung < Fraos maka Ho diterima

b. Jika Fhitung < Frabe Maka Ho ditolak

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil uji homogenitas sebagai berikut :
a Pretest

_ variansterbesar

f =
var iansterkecil

Varians Terbesar = 80,544
Varians Terkecil = 69, 957

_ 80,544
69,957

=1,151
Dari data variabel Fpiwng = 1,151 pada n = 52 dan taraf nyata a = 0,05
diperoleh F(0,05(51,51)) = 1,59. Karena Friwng < Fiaa (1,151 <1,59) maka
dapat dinyatakan kedua kelas pretest X; dan X, mempunyai varians yang
sama atau homogen.
b. Post test

_ variansterbesar
var iansterkecil

f

Varians terbesar = 74,947
Varians Terkecil = 67, 065

_ 14947
67,065



=1,117

Dari data variabel Fniwng = 1,117 pada n = 52 dan taraf nyata a = 0,05
diperoleh F(0,05(51,51)) = 1,59. Karena Fritung < Frape (1,117 <1,59) maka dapat
dinyatakan kedua kelas pretest X; dan X, mempunya varians yang sama atau
homogen.

3. Uji-t

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data dari hasil post-
test diketahui bahwa penyebaran skor post-test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal sehingga untuk menguji perbedaan dua data post-test
digunakan uji statistika Z dengan bantuan program SPSS 20.0 dengan tarif

signifikan 5%.

Hipotesis Statistiknya:

Ho: p1= M2

Ha: H1> H2

Rumusan Hipotesis yang akan diuji :

Ho= Efektivitas model pembelgjaran Kepala Bernomor sama dengan
penggunaan metode pembelgjaran konvensional untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa kelas X IPA SMA Swasta Persigpan Stabat pada pelgaran
matematika dengan pokok bahasan fungsi komposisi.

Ha= Efektivitas model pembelgaran Kepala Bernomor lebih efektif

daripada penggunaan metode pembelgaran konvensional untuk



meningkatkan hasil belgjar siswa kelas X IPA SMA Swasta Persigpan Stabat
pada pel g aran matematika dengan pokok bahasan fungsi komposisi.

Kriteria Uji Hipotesis:

Jika Zhitung > tranel, Maka Ho ditolak Ha terima

Jika Zhitung < trapet, Maka Ho diterima Ha ditolak

Berdasarkan Signifikas :

Jika P > a (0,05), maka Ho diterima H, ditolak

Jika P < a (0,05), maka Hy ditolak H, terima

Perhitungan :

X, = 70,38

s= \/(51)(67,065) + (51)(74,947)
- 52+52-2

S= \/ 3420,315 + 3822,297
102

S= [7242,612
102
S=4/71006

S=8,426



ro Xi-X, _ 7033-5862 1176 1176 ..o

 8426x0,2 1,685
s/til gae /il 02 1
n, n, 52 52

Dari data yang didapat bahwa thitung > tae (6,98 > 2,006), maka Ho

ditolak dan H, diterima sehingga model pembelajaran Kepala Bernomor lebih
efektif untuk meningkatkan hasil belgar matematika dari pada metode
konvensional .
4. Uji Gain

Untuk melihat Efektivitas model pembelgjaran Kepala Bernomor untuk
meningkatkan hasil belgjar matematika pada kel as eksperimen digunakan uji gain.

Spost - Spre

G= = e
Smaks_Spre

_ 70,38-36,25
100 - 36,25

_ 3413
63,75

G=0,54

Berdasarkan nila pretest dan post-test pada kelas eksperimen,
diperoleh gain ternormalisasi sebesar 0,54, nilai tersebut diinterprestasikan ke
dalam kriterium nilai gain, diperoleh keefektifan model pembelajaran Kepala

Bernomor di kelas eksperimen tergolong sedang.



C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Swasta Persiapan Stabat pada kelas X
IPA-2 sebagai kelas eksperimen dan X 1PA-1 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelgjaran Kepala Bernomor dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika pada siswa SMA Swasta Persiapan Stabat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mode pembelgaran Kepala
Bernomor dapat meningkatkan hasil belgjar matematika siswa SMA Swasta
Persigpan Stabat. Model pembelgjaran Kepala Bernomor lebih efektif dari
pembelgjaran konvensional untuk meningkatkan hasil belgjar matematika. Materi
yang digjarkan pada kedua kelas dalam penedlitian ini adalah Fungsi Komposisi.
Penelitian ini dilakukan dalam 4 kali pertemuan, pertemuan pertama dilakukan
pretest, pertemuan kedua dan ketiga dilakukan pembelgaran dan pertemuan
terakhir untuk posttest.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dan pengujian hipotesis yang
dapat dilihat dari lampiran diperoleh bahwa hasil tes dikelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan hasil tes kelas kontrol. Ratarata skor hasil belgar
matematika siswa yang diperoleh dikelas eksperimen adalah 70,38 dan simpangan
bakunya 8,819. Sedangkan rata-rata skor kemampuan berfikir kreatif matematika
siswakelas kontrol adalah 58,62 dan simpangan bakunya 8,657.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan uji t diperoleh thiwng =

6,98 dan tihe = 2,006 untuk taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa



thitung > tpe Yaitu 6,98 > 2,006, maka Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan
hasil uji gain diperoleh gain sebesar 0,54 dengan kategori sedang.

Pelaksanaan penelitian dengan model pembelajaran Kepala Bernomor
menuntut siswa untuk belgjar aktif didalam kelas yaitu belgjar individual untuk
memahami materi yang diberikan peneliti dan juga penghargaan kelompok
menjadikan pembelgjaran menjadi menarik sehingga menumbuhkan minat belajar
siswa

Dalam pembelgjaran Kepala Bernomor tidak hanya dituntut bertanggung
jawab secara kelompok tetapi juga bertanggung jawab secara individu, sehingga
diharapkan siswa dapat memanfaatkan kelompok belgjarnya untuk memperdalam
materi yang sedang dipelgjari sehingga diperoleh hasil belgjar matematika siswa
yang maksimal.

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran Kepaa
Bernomor dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswva SMA Swasta

Persiapan Stabat T.P 2016/2017.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagal berikut:
1. Setelah melakukan penelitian di SMA Swasta Persiapan Stabat pada kelas
X IPA-1 dapat disimpulkan nilai thiwung = 6,98 dan ta = 2,006, sehingga
thitung > ttabe Maka Ho ditolak dan diterima
2. Kelompok yang mendapat perlakuan model pembelgaran Kepaa
Bernomor mendapat nilai yang lebih baik dari pada kelompok yang tidak
mendapatkan perlakuan model pembelgjaran Kepala Bernomor.
3. Dilihat dari hasil penelitian model pembelgjaran Kepala Bernomor dapat
meningkatkan hasil belgar matematika siswa.
B. Saran
Telah terbuktinya penggunaan model pembel gjaran Kepala Bernomor
dapat meningkatkan hasil belgar matematika siswa pada mata pelgjaran
matematika, maka penulis memberikan saran sebagal berikut:
1. Untuk Guru :
a Guru daam menggar perlu memperhatikan metode—-metode baru
sehingga dalam menggar tidak monoton sehingga siswa tidak merasa

bosan dan mengganggap matematika sebagal pelgaran yang sulit.



Guru mendorong siswa untuk berani bertanya atau mengemukakan
pendapat agar tetap diperhatikan lebih khusus.

Guru perlu merancang pembelgaran dengan sebaik-baiknya dengan
menggunakan strategi yang tepat sesuai dengan kondisi dan situasi siswa
yang akan diberi pelgjaran.

Guru dalam menggar perlu menjadikan siswa sebagai jiwa dengan
potensi yang lebih, sehingga guru cukup sebagal fasilitator agar siswa
dapat mengembangkan kemampuannya dengan sebaik-baiknya.

Guru perlu mencari strategi yang efektip untuk mengajarkan pokok
bahasan fungsi komposisi dengan situasi dan kondisi dari siswa.
Sebaiknya guru memilih untuk menggunakan cara yang lebih mudah
untuk dipahami siswa sehingga para siswa akan lebih mudah untuk

menyerap pelgaran.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah : SMA Swasta Persiapan Stabat
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : X (sepuluh)
Semester : 1 (satu)
Materi pokok : Fungsi komposis
Alokas waktu : 4 x 45 menit ( 2 pertemuan)

A. Kompetens Inti

1. Menghayati dan mengenalkan garan agama yang di anutnya.

2. Menghayati dan mengenalkan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai
permasal ahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya, humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan dan peradapan terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masal ah.



4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipel g arinya disekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuwan.

B. Kompetens Dasar
1. Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya
2. Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percayadiri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berfikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyel esaikan masalah.
3. Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika dalam

memecahkan masalah nyata terkait fungsi invers.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Senang dan terlibat aktif dalam pembelgjaran fungsi komposisi serta Jujur
dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan
2. Menyeesaikan fungsi komposisi dengan menggunakan beberapa cara
3. Terampil dalam menggunakan strategi yang efektif untuk menyel esaikan

masalah

D. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan mengikuti kegiatan pembelgjaran pada pertemuan ini diharapkan

siswa senang dan terlibat aktif dalam pembelgjaran matematika.



2. Dengan mengikuti pembelgjaran pada pertemuan ini diharapkan siswa
dapat jujur dan bertanggung jawab dalam menyel esaikan permasalahan
yang diberikan.

3. Dengan mengikuti pembelgjaran pada pertemuan ini diharapkan siswa
dapat menyelesaikan fungsi komposisi dengan menggunakan beberapa
cara.

4. Dengan mengikuti pembeagjaran pada pertemuan ini diharapkan siswa
dapat terampil menggunakan beberapa cara untuk menyeesaikan masalah

tentang fungsi komposisi.

E. Materi Pembelajaran
a)apersepsi
Fungsi komposisi adalah penggabungan operasidan fungsi secara
berurutan sehingga menghasilkan sebuah fungsi baru. Misalkan f: A — B dan
g:b— C,maka h: A — C disebut fungsi komposisi dari f dan g dan ditulis g

o f.




Fungsi baruh = (g o f) (x). A — C disebut fungsi komposisi dari f dan g

ditulis.
H(x) = (g o f)(x) = g (f(x))
Sifat-sifat komposisi fungsi
jika f: A —>B; g: B— C; h: C — D, maka berlaku:
I (fog)(x) # (gof)(X) (tidak komutatif)
I1((f og) oh)(x) =(f o(g oh)(x) (sifat asosiatif)
1 (f ol )(x) = (1 of)(X) =f(X) (elemen identitas)

b. materi inti

fungsi komposisi
1. Tentukan fungsi invers dari persamaan berikut : f ( x ) = 3x —4 dan
g(x) = 2x, makatentukanlah rumus (f og)(x) dan (g of)(x). . .
Jawab:  (fog)( x) = gdimasukan ke f menggantikan x
(f og) (x) = 3(2x)-4
(f og)(x) = 6x-4
(g of)(x) = f dimasukkan ke g menggantikan x
(9 of)(x) = 2(3x-4)

(g of)(x) =6x—8



2. Misa fungs komposisi (f og)(x) = -4x + 4 dan f(x) = 2x + 2.
Tentukan fungsi g (x)..
Jawab: (fog)(x)=-4x+4
F(g(x)) = -4x +4

2(9(x)+2=-4+4

20(X) =-4x + 2
—4x+ 2
X) =
g (x) >
g(X)=-2x+1

jadi fungs g (x) =-2x +1

f. M etode/modelpembelajaran

Model : Kepala Bernomor (Number head together)

Metode : Tanyajawab dan diskusi

g. Saranadansumber
Sumber:

Buku paket matematika
Alat :

- Buku

- Spidal



- Papantulis

- Penggaris (rol)
. Kegiatanpembelajaran
Pertemuan |
No | Kegiatan belgjar menggjar Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
1 Pendahuluan a) Guru menyambut | 25 menit

peserta didik dengan

memberi salam dan

berdoa sebelum
memulai pelgjaran

b) Guru mel akukan
kegiatan apersepsi.

1. Guru menggak
siswa mengingat
kembali  tentang
fungsi komposisi.
(Elaborasi)

2. Guru




menyampaikan
tujuan

pembel g aran.

3. Guru memberikan

gambaran tentang
pentingnya
memahami fungsi
komposisi.

(Konfirmasi)

Kegiatan inti

a)

b)

c)

Guru membagi
peserta didik ke
dalam beberapa
kelompok terdiri atas
5 — 6 orang peserta
didik. (Eksplorasi)
Guru bersama siswa
membahas  contoh-
contoh soal beserta
penyelesaian.(Elabora
si)

Guru memberikan

45 menit




beberapa soal untuk
dikerjakan oleh
peserta didik dan
dikumpulkan sebagai
penilaian tugas

individu.(Elaborasi)

Penutup

b)

Guru memberikan
tugas rumah

Guru mengumpulkan
soal

Guru bersama siswa
mengakhiri pelgjaran
dengan membaca doa
n mengucapkan

salam.

20 menit

Pertemuan kell

No

Kegiatan belajar mengajar

Deskripsi kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

a) Guru menyambut | 25




peserta didik dengan

memberi salam dan

berdoa sebelum
memulai pelgjaran

c) Guru melakukan
kegiatan apersepsi.

1. Guru menggak
siswa mengingat
kembali  tentang
fungsi komposisi.
(Elaborasi).

2. Guru
menyampaikan
tujuan
pembel g aran.

3. Guru memberikan
gambaran tentang
pentingnya
memahami fungsi
komposisi.

(Konfirmasi)




Kegiatan inti

a)

b)

d)

Guru  mengingatkan

kembali kepada siswa

tentang fungsi
komposisi
Guru menjelaskan

materi fungsi
komposisi dengan
menggunakan model

pembelgaran Kepala

Bernomor

Guru bersama siswa
membahas  contoh-
contoh soa beserta
penyelesaian.(Elabora
si)

Guru memberikan
beberapa soal untuk
dikerjakan oleh

peserta didik dan
dikumpulkan sebagai

penilaian tugas

45




individu.(Elaborasi)

Guru memberikan
tugas rumah

Guru mengumpulkan
soal

Guru bersama siswa
mengakhiri pelgjaran
dengan membaca doa

n mengucapkan salam

20

Penutup a)
b)
c)
i. Evaluas

1. Jenisevaluas
Jenis evaluasi adalah lisan dan tertulis
2. Prosedur
a. Penilaian dalam proses pembelgjaran

b. Penilaian pada akhir pembelgaran

j. Alatpenilaian

a. Berupasoa dan jawaban




1. Tentukan fungs inversdari persamaan berikut : f ( x ) = 3x —4 dan

g(x) = 2x, maka tentukanlah rumus (f og)(x) dan (g of)(x). . .

2. Misal fungsi komposisi (f og)(x) = -4x + 4 dan f(x) = 2x + 2.

Tentukan fungsi g (X)..

3. Jikaf(x) =2x - 3dan (f og) = 2x* + 6x —7, makag(x) = . . .

b. Kunci jawaban

No | Penyelesaian Skor

1 |[(f og( x ) = g dimasukan ke f |35
menggantikan x

(f og) (x) = 3(2x)-4

(f 0g)(x) = 6x-4

@ of)x) = f dimasukkan ke g
menggantikan x

(g of)(x) = 2(3x-4)

(g of)(x) =6x—8

2 (fog)(x)=-4x+4 35

F(o(x) = -4x +4




2(g) +2=-4+4

29(X) =-4x + 2
—4x+ 2
X) =
g (x) >
g(x)=-2x+1

jadi fungs g (x) =-2x +1

3 |[(fog)(x)=2x"+6x—-7 30
F(g(x)) = 2x° + 6x — 7
2(g(x)) +3=2x*>+6x—7
2 (g(x)) = 2x* + 6x — 10
Jadi g(x) =x*+3-5
Keterangan:
KT  : Kurang terampil
T : Terampil
ST : Sangat terampil
Stabat, 24
Februari2017
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Pamong Mahasiswa Calon Guru,

Irwan Amri, S.P Abdur Rasyid Ridho,S.Pd

Nur mayunita
NPM. 1302030318




Lampiran 2
DAFTAR ABSENSI SISWA KELASX IPA | SMA SWASTA PERSIAPAN
STABAT T.P 2016/2017

Tangga
Pertemuan

No | NamaSiswa

23 februari 2017 | Ket

Aldi

AmaliaNurzanah

Andina

Anis Yunita

Beno Handika

Bima Aprianda

CdfiaDes Pentrisa

Dhea Ananda

OO INO|O|A(WIN|F-

Dinda Lestari

10 | Ega Sri Rahayu

11 | Elis

12 | EvaYunizar

13 | Gery Maulana

14 | Gita Ariayani Rahmadiansyah

15 | Kanaya S lubis

16 | Kiki Suci Pratiwi

17 | LalaPutri Ariani

18 | LisaFerina

19 | M. Fauzan

20 | M. lkram

21 | Maulida Aini

22 | MayaAnjela

23 | Mayra SefiraNasution

24 | Mélly Anita

25 | M. RezaFahlevi

26 | NadiaMaulidina

27 | Novita Sari

28 | NovitaTri Wulan Dari

29 | Nur Dyla Sydfitri

30 | Nurul Khautsar [Imi

31 | Putri ApnisaDiani

32 | Putri Indah Sari

33 | Qipia Rahmadani Koto

34 | Regs Satya Junisty

TU|o|r|ovmoo o oo or|ovmomooriroYooY oY orovo oo oOr|r|owoorio—r

35 | RidaRiski Febiola




36

Sevira Al —Husna

37

Sindi Partika

38

Syarah Nabilah

39

Titin Dwi Y anti

40

Viviana Putri Gunawan

41

Yudistira

Zakiatun Nufus

Fakhri Abid

Widia Syahfitri

&GIR|&IS

Syahfitri Dewi

46

Khairani

47

Faisal azmi

48

Cahaya Ramadani

49

Muhammad Ridho

50

Suci Pramadana

ol

Fahmi Andrian Lubis

52

AuliaAzahra

o ||| |o|rr|vovoor|or|iu oo oo

Keterangan :
Laki- laki 114
Perempuan : 32




Lampiran 3
SOAL INSTRUMEN
1. Diberikan dua buah fungsi masing-masing f (x ) dan g (x) berturut-turut

adalah f (x)= 3x
g(x)=2-x
tentukan:a) (f og) (x)
b) (gof)(x)

2. Diberikan fungsi —fungsi sebagai berikut :F (x) =2+ x, G (x) = x*—1 dan
H(x)=2x
Tentukan rumusdari (hogof)(x)

3. Diketahui f ( x) = 3x + 5 untuk x = 2 tentutukan nilai dari : f (x +4) +f (2x)
+ (X

4. Diketahui fungsi f (x ) =3x—1dang(x) = 2x*+ 3. Nilai dari komposis
fungsi (gof) (1)

5. Diketahui f (x) =x*+ 1daang(x)=2x—3 maka(f og) (x)

6. Fungsif: R — R dan g: R — R ditentukan dengan aturan f ( x) = 5x + 6 dan
g (x)=2x. Tentukan :
a Aturanuntuk g f
b. Aturan untuk fo g

7. Fungsif:R — Rdan g: R — R ditentukan oleh f(x )=3x+ 6 dan g (x )=
5% Tentukan nilai dari (fe g) (1)

8. Diketahui g (x) =5x +3 dan (f° g) (x) = 10x + 7. Tentukan f (x)



9. Diketahui g (x) =x*+2x -3, (g°f)(x0=x*—10x + 21 danf (1) = 3.
Tentukan aturan untuk fungsi f.

10. Diketahui ( g ° f ( x ) = -3x dengan g (x) = 2 — x. Tentukan rumus f (x )



Lampiran 4

KUNCI JAWABAN SOAL INSTRUMEN

No Kunci Jawaban Skor
1 F(x)=3x+2
G(x)=2x—X
S
a (f og)(x)
=(fog)(x)=f(gx)
=f(2-x)
=3(2-x)+2
=-3x+8 5
b) (g of)(x)
(gof)(x)=g(f(x)
=g(3x+2)
=2—(3x+2)
=2-3x-2
=-3X
2 Bisa dengan cara satu — satu dulu, mulai dari g | 10
bundaran F
(@of)(x)=(2+x)"-1
=x+4x+4-1
=x*+4x +3
Masukkan hasilnya ke fungs h ( x ) sehingga
didapatkan (h o g o f) (x)=2(x*+4x +3)




=2x°+8x+6

X =2, maka
F(x+4)=f(2+4)=f(6)=3(6)+5=23
F(2x)=f(2.2)=f(4)=3(4)+5=17
F(x?)+f(22)=f(4)=3(4)+5=17

Jadi , f(x+4)+f(2x)+f(x?)=28+17+17=
57

10

Dik =f (x)=3x—-1dan g ( x ) kemudian is
dengan 1

(gof)(x)=2(3x-1)"+3
(gof)(x)=(9x*—6x+1)+3
(gof)(x)=18x*—12x+2+3
(gof)(x)=18x*—12x+5

(gof)(1)=18(1)?-12(1)+5=11

10

F(x)=x*+1
G(x)=2x-3
fog)(x)=...?
Masukan g ( x ) nyakef (x)
(f og)(x)=(2x-3)*+1

(f og)(x)=4x*—12x+9+1

(f 0g)(x)=4x*—12x + 10

10

a (g°f)=g(fX)=g(Bx+6)=2(5x+6)
=10x + 12

b. (feg)=f(g(x))=f(2x)=502x)+6=10x
+6

10

(feg) (D) =f(g))

10




=f(5.1%
=f(5)
=3.5+6
=21

(feg)x)=10x+7
F(bx+3)=10x+7
F(x+3)=2(5x+3)+1
F(X)=2x+1
Jadi, f (X) =2x +1

10

(gof)(x)=x"—10x +21

G(f(x)) =x*—10x + 21

F? (X) + 2f(x) =3 =x*—10x + 21

(f(x) + 1) =x*—10x + 25

(f(x) +1)? = (x - 5)°

F(x)+1=%(x-5)
*)f(X0=x—-6danf (1) =1-6=-5tdak
memenuhi persyaratan
*f(X)=-x+4danf (1) =-1+ 4 =3 memenuhi
persyaratan

Jadi, fungi f (x) =-x + 4

10

10

(gof)(x)=-3x
(g°f) (x) =g (fx)
-3x =2 —(f(x))
-3x=2-1(x)

F(X) =2+ 3X
Atauf (x) =3x +2

10




Lampiran 6

DAFTAR NILAI KELAS X IPA-2 SMA SWASTA PERSIAPAN STABAT
(EKSPERIMEN)

No Nama Siswa Nilal Pretest Nilal Posttest
1 Aldi 27 68
2 AmaliaNurzanah 36 72
3 Andina 48 88
4 AnisYunita 36 72
5 Beno Handika 53 88
6 Bima Aprianda 36 75
7 CefiaDes Pentrisa 39 72
8 Dhea Ananda 34 63
9 Dinda Lestari 47 73

10 Ega Sri Rahayu 48 78

11 Elis 50 70

12 EvaYunizar 42 67

13 Gery Maulana 53 60

Gita Ariayani

14 | Rahmadiansyah 47 55

15 Kanaya S lubis 53 73

16 Kiki Suci Pratiwi 53 73

17 LalaPutri Ariani 42 72

18 LisaFerina 36 58

19 M. Fauzan 41 67

20 M. Ikram 27 65

21 Maulida Aini 23 75

22 MayaAnjela 28 68

23 Mayra Sefira Nasution 39 62

24 Melly Anita 27 63

25 M. Reza Fahlevi 42 77

26 Nadia Maulidina 30 78

27 Novita Sari 30 85

28 Novita Tri Wulan Dari 34 72

29 Nur Dyla Syéfitri 38 68

30 Nurul Khautsar [lmi 41 67




31 Putri Apnisa Diani 27 55
32 Putri Indah Sari 31 60
33 Qipia Rahmadani Koto 27 60
34 Regs Satya Junisty 39 2
35 Rida Riski Febiola 38 73
36 SeviraAl —Husna 31 65
37 Sindi Partika 41 73
38 Syarah Nabilah 45 83
39 Titin Dwi Y anti 39 85
40 Viviana Putri Gunawan 44 77
41 Yudistira 34 80
42 Zakiatun Nufus 19 73
43 Fakhri Abid 25 60
44 Widia Syahfitri 20 57
45 Syahfitri Dewi 31 68
46 Khairani 34 73
47 Faisal azmi 39 77
48 Cahaya Ramadani 28 77
49 Muhammad Ridho 30 73
50 Suci Pramadana 27 72
51 Fahmi Andrian Lubis 34 65
52 AuliaAzahra 22 58
3 1884 3662
Rata-rata 36,25 70,38
FiXi 1884 3662
S 8,975 8,189
S 80,544 67,065




Lampiran 7

DAFTAR NILAI KELAS X IPA-1 SMA SWASTA PERSIAPAN STABAT

(KONTROL)

No Nama Siswa Nilal Pretest Nilai Posttest
1 Achmat Rafli Dzirah 22 72
2 Andre Gunawan 22 78
3 Andy Syahputra 17 81
4 Angga Pratama 19 69
5 Annisya Chairiah 17 64
6 Antika Sapna 14 61
7 Aries Munandar Reza 22 61
8 Awal Rizky 31 58
9 Ayu Antika 36 64

10 AzuraKhairillia 28 72

11 Bagas Koro Syahputra 31 67

12 Bagus Koro Syahputra 50 86

13 BimaHendrian 25 78

14 Budi Setiawan 14 78

15 Cici Dewinta Sari 17 69

16 DeaVanya 28 86

17 DellaAnanda 17 72

18 Dinalndriana 25 89

19 Elyina Nur 22 69

20 Erlana Supriadi 25 94

21 Fahrozi Maulana 19 69

22 Fajar Ananda 19 75

23 Farhan Nur Sgjid 39 75

24 Febrian Aziz 22 67

25 Hanim Suryani 33 86

26 Khairul Annisa 19 72

27 Khodijah 47 83

28 Lisa Sunita Dewi 19 69

29 M.Rizki Ananda 36 69

30 Mas Dhika Nugraha 19 67

31 Ma'shum Hilal 31 72




32 Maulida Wulandari 33 78
33 Maulidin Fahrozi 0 69
34 Miko Delvian 33 69
35 Muhammad Wirabuliza 11 86
36 Nazarudin 31 61
37 Nur Aini Dewi Tanjung 33 89
38 Nur Ainun 25 86
39 Nurpin Handayani 19 89
40 Putri Anggraini Rambe 33 67
41 Raihanatul Mumtazah 33 67
42 Rika Maharani 19 61
43 Rio Agustira 31 58
44 Rizki Yudhistira 28 86
45 Sari SelviaPutra 31 89
46 Silvi Adelya 31 67
a7 Silvi Yanti 33 50
438 Siska Uref 36 64
49 Sri Marliani Sinaga 28 61
50 Sri Wulandari 28 56
51 Waldi Firmansyah 31 67
52 Willy Ardiansyah 31 58
> 1364 3753
Rata-rata 26,21 72,12
FiXi 1364 3753
S 8,924 10,433
s 79,621 108,849
Lampiran 8
Tabel Uji Validitas (Menggunakan Mc.Excel 2007)
No.Responden Nomor sod Jumlah
' 1 2 3 4
1 5 5 4 0 14
2 4 5 4 0 13
3 5 5 4 0 14
4 5 5 4 0 14




13
13
11

15
13
18
13
12
15
12
17
11
15
12

12
17
13
11
12
17

15
15

18
14

16
14
18
11

17

14
12

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26

27

28
29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39




40 5 5 4 3 17
4 5 5 0 0 10
42 5 3 0 0 8
43 5 4 3 0 12
44 5 5 4 0 14
45 5 4 3 0 12
46 5 5 0 0 10
47 5 5 3 0 13
48 5 4 4 0 13
49 5 4 0 0 9
50 5 4 0 0 9
51 5 4 0 0 9
52 5 5 4 0 14
¥ X 246 214 147 45
Y 652

(TX) 60516 | 45796 | 21609 | 2025

Yy 129946

T X.Y 3183 2793 2099 705

¥ X2 1210 924 563 135
T Y? 8780

i 0,5892 | 06782 | 08567 | 0,584
Febel 0279 | 0279 | 0279 | 0279
ket valid valid vaid valid




Lampiran 9
PERHITUNGAN UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Berdasarkan hasil perhitungan uji cobainstrumen penelitian diperoleh:
1. Uji ValiditasTes

Untuk soal nomor 1:
N =52 > X=185 D Y=1206 » XY=4425
> X°=701 Y Y?=29768

D RIS RIINI

-y - (v

. 52(4425) - (185)(1206)

¥ J152(701) - (185)7}{52(29768) - (1206
~ 230100 223110

by = /{36452 - 342251543256 — 1454436}
~ 6990

by = J/(2227)(88820)
_ 6990

Y /197802140
6990

r,=——

Y 14064

My = 0,497

Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 1 didapat skor total sebesar 0,497 padataraf signifikasi
5% diperoleh nilai ripeg = 0,279. Dengan membandingkan nilai rhiwng dengan riane
0,497 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal no 1 dinyatakan
valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rhitung > r'abe-

Untuk soal nomor 2:

N =52 D X=181 )Y Y=1206 » X.Y=4283
> X*=675 > Y?=29678




ey
" X - (ExFlry - (2 vy
o 52(4283) — (181)(1206)
¥ J52(675) - (181)? [{52(29678) — (1206)? |
_ (222716) - (218286)
/(35100 - 32761)(88820)
o 4430
¥ /(2339)(88820)
4430

b = 207749980
r, = 4430
144135

ry = 0,307

Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 2 didapat skor total sebesar 0,307 padataraf signifikasi
5% diperoleh nilai ripag = 0,279. Dengan membandingkan nilai rhiwng dengan riane
0,307 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 2
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rniwng > lape-

Untuk soal nomor 3:
N =52 > X=115 > Y=1206 » XY=2757

> X =303 > Y? =29678



B n> XY -3 x)3Y)
"Xl - ()
~ 52(2757) — (115)(1206)
¥ (52(303) - (115)%}{52(29678) — (1206)%}
. ___ 143364138690
¥ (1575613225 {88820}
o 4674
¥ /(2531)(88820)
¥ 14993
r, = 0311

Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 3 didapat skor total sebesar 0,311 padataraf signifikasi
5% diperoleh nilai ripeg = 0,279. Dengan membandingkan nilai rhiwng dengan riane
0,311 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 3
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rniwng > lape-

r

Untuk soal nomor 4:
N =52 D X=94  YY=1206 » X.Y=2299

Y X*=232 >Y?=29678

B 32 2%
" -y - (S

_ 52(2299) — (94)(1206)
¥ [(52(232) - (94)%} —{52(29678) — (1206)?}

r




. 119548 -113364
¥ {12064 - 8836} {88820}
. 6184
¥ /(3228)(88820)
. 6184
Y 16,9325
ry = 0,365
Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 4 didapat skor total sebesar 0,365 padataraf signifikasi
5% diperoleh nilal rape = 0,279. Dengan membandingkan nilai ryiwng dengan riaoe
0,365 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 4
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rniwng > lape-

Untuk soal nomor 4:
N =52 D X=94  YY=1206 » X.Y=2299

Y X*=232 >Y?=29678

B n> xy-(>x)>Y)
" Xy (v
~ 52(2299) — (94)(1206)
v J{52(232) - (94)%} —{52(29678) — (1206)}
o 119548113364
¥ /{12064 - 8836} —{88820}
o 6184
¥ /(3228)(88820)

r

6184
My =
16,932,5
ry =0,365
Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi

(rxy) untuk butir soal nomor 4 didapat skor total sebesar 0,365 pada taraf signifikasi
5% diperoleh nilal rape = 0,279. Dengan membandingkan nilai ryiwng dengan raoe




0,365 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 4
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rniwng > lape-

Untuk soal nomor 5:
N =52 D X=104 > Y=1206 » X.=2865

> X*=410 > Y?=29678

B ny. Xy -3 x)>v)
-y - (2 v

B 52(2865) — (104)(1206)
¥ J(52(410) - (104)%} —{52(29678) — (1206)%}
o 148980125424
¥ J{21320-10816} {88820}
23556
¥ /(10504)(88820)

23556
rh=———m—m—
¥ 30544,48
r, =0771

r

Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 4 didapat skor total sebesar 0,771 pada taraf signifikasi
5% diperoleh nilai ripe = 0,279. Dengan membandingkan nilai rhiwng dengan riane
0,771 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 5
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rhitung > labe-

Untuk soal nomor 6:
N =52 D X=187 ) Y=1206 » XY =4707

> X°=869 > Y?=29678



B > xy -3 x)>y)
- E X v - (YT
~ 52(4707) — (187)(1206)
v J{52(869) - (187)?} —{52(29678) — (1206)?}
. 244764 — 225522
¥ {45188 - 34969} {88820}
. 19242
¥ /(10219)(88820)
22518

r =
Y 30127
r, =0,638

Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi

r

(rxy) untuk butir soal nomor 4 didapat skor total sebesar 0,638 pada taraf signifikasi
5% diperoleh nilal rape = 0,279. Dengan membandingkan nilai ryiwng dengan riaoe
0,638 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 6
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rhitung > labe-

Untuk soal nomor 7:
N =52 > X=147 > Y=1206 D XY=3527

Y X*=503 Y Y?=20678

B > xy -3 x)>y)
T - XTIy -2 v
. 52(3527) — (147)(1206)
¥ [{52(503) - (147)?} —{52(29678) — (1206)%}
. 183404177282
¥ {26156 - 21609} —{88820}
. 6122
¥ /(4547)(88820)
6122

r =
™ 20096
r,, = 0304




Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 4 didapat skor total sebesar 0,304 pada taraf signifikasi
5% diperoleh nilal rape = 0,279. Dengan membandingkan nilai ryiwung dengan riaoe
0,304 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 7
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rhitung > labe-

Untuk soal nomor 8:
N =52 D X=57 Y Y=1206 » X.=1400

> X*=103 > Y?=29678

(X))
- E X v - (YT
~ 52(1400) — (57)(1206)

v J{52(103) - (57)% —{52(29678) - (1206)?}
. 72800 — 68742

¥ /{5356 3249} —{88820}

. 4058

¥ /(2107)(88820)

¥ 13680

r, = 0,296

Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 4 didapat skor total sebesar 0,296 pada taraf signifikasi
5% diperoleh nilal rape = 0,279. Dengan membandingkan nilai ryiwng dengan riaoe
0,296 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 8
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rniwng > lape-

r




Untuk soal nomor 9:
N =52 D X=84  YY=1206 » X.Y=2030
> X*=184 >Y?=29678

- (Ex)EY)
BRSSPSR Y3 DRI
. 52(2030) — (84)(1206)

¥ (52(184) - (84)%}{52(29678) — (1206)}
. ___105560-101304

¥ {9568 - 7056} {88820}
. 4256

¥ /(2512)(88820)

4256

r =——
14937
r, = 0,285

Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi

(rxy) untuk butir soal nomor 4 didapat skor total sebesar 0,285 padataraf signifikasi
5% diperoleh nilai ripeg = 0,279. Dengan membandingkan nilai rhiwng dengan riane
0,285 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 9
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu riwng > lape-

Untuk soal nomor 10:

N =52 D X=52  YY=1206 » XY=1385
> X*=136 > Y?=29678



(X))
- E Xz ve-E v
3 52(1385) — (52)(1206)
Y \/{ 52(136) — (52)*} —{52(29678) — (1206)°}
. 72020- 62712
¥ 7072 - 2704} {88820}
o 9308
¥ /(4368)(88820)
Y 19697
ry =0472
Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi
(rxy) untuk butir soal nomor 4 didapat skor total sebesar 0,472 pada taraf signifikasi
5% diperoleh nilal rape = 0,279. Dengan membandingkan nilai ryiwng dengan riaoe

0,472 > 0,279 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 10
dinyatakan valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rhitung > labe-

r

Lampiran 10

Tabel Reliabilitas (Menggunakan Mc.Excel 2007)

No. Nomor Soal Jumlah Ske
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 3 2 2 0 3 3 1 0 0 17
2 4 4 2 2 0 4 3 1 3 0 23
3 4 4 2 2 2 6 4 2 3 2 31
4 4 3 0 2 2 6 4 1 1 0 23
5 4 3 1 2 6 6 6 1 2 3 34
6 4 3 2 2 0 3 3 1 2 3 23
7 4 3 1 2 2 6 3 0 1 3 25
8 4 2 2 2 2 5 3 0 2 0 22
9 4 4 2 2 5 6 5 1 1 0 30
10 4 4 4 3 5 6 3 0 2 0 31
11 4 4 2 3 5 6 4 2 2 0 32
12 4 3 3 3 5 4 3 1 1 0 27




30

27
23
26

17
15
18
25

17
27

19
19
22
24
26

17
20

17
25
24
20
26
29
25
28
22

12
16
13
20
22
25

18

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

35

36
37

38
39
40
41

42

43

45

46
47

48




49 4 4 2 0 2 2 3 0 2 0 19
50 0 4 2 0 2 3 3 0 3 0 17
51 3 4 2 3 2 3 3 2 0 0 22
52 3 4 2 0 0 2 3 0 0 0 14
X 185 181 115 94 104 187 147 57 84 52 1206
Y 1206
(=X Y 34225 | 32761 | 13225 | 8836 | 10816 | 34969 | 21609 | 3249 | 7056 | 2704
zY) 1454436
»XY 4425 4283 2757 | 2299 | 2865 | 4707 | 3527 | 1400 | 2030 | 1385
X 2 701 675 303 232 410 869 | 503 103 | 184 | 136
Y2 29678
Mhiteng 0,49701 | 0,30735 | 0,31174 | 0,36521 | 0,7712 | 0,6387 | 0,3046 | 0,29664 | 0,285 | 0,4726
- 0,27 0,27 0,27 0,27 027 | 027 | 027 | 027 | 027 | 027
Ket valid valid vaid | valid | vaid | vaid | vadid | vaid | vaid | valid
o2 0,82359 | 0,865015 | 0,93602 | 1,19379 | 3,88462 | 3,7792 | 1,6816 | 0,77922 | 0,929 | 1,6154
Yo’ | 164874
o, 32,8476
r 0,55
Lampiran 11
Reliabilitas Tes
Hasil Reliabilitas

S’\(l)gl ol M1 ket

1 0,823

2 0,865

3 0,936

4 1,193

5 3,884

5 3779 0,6 cukup

7 1,681

8 0,779

9 0,929

10 1,615




a. Varians Skor Tiap-tiap Item
2
Z X2 M
o’ = N
N
2
701 (185)
o2 = _ 701-65817 42,83
52 52
2
675 18L°
o2 = _ 675-630,01 44,99
52 52
2
303 (115)
o2 = 52 303-254,32 48,68
52 52
(52)°
136 -
136 - 52
o2 = 52 _ 36-5 2%21.615
52 52 2

= 0,823

= 0,865

= 0,936



(94)°

232 %%
o 52 _232-16002 6208 oo
52 52 52
2
410- (1:; ) 410-208 202
o?= = = =3,884
52 52 52
(187)*
869 ")
o 52 _869-67248_19652_ ..o
52 52 52
147)°
503- =1
o 52 _503-41555_87.45 _, o0
52 52
2
103~ (:Z) 103-62,48 40,52
o?= - 20 _ 002 _ 0,779
52 52
(84)°
184~ %
o 5p _184-13560 4831 ..o
52 52
(52)°
136- %)
2 52 _136-52_84_ ..
52 52 52

Maka jumlah Varians semuaitem yaitu:
z o’ = 0,823 + 0,865 + 0,936 + 1,193 + 3,884 + 3,779 + 1,681 + 0,779 + 0,929 +

1,615
= 16,487

b. Varians Total

Rumus varians totd



. Y
yv- &l

N

(1206)>
, 28" 9678- 2706092 170808

o, =
52 52 52

= 32,847

Berdasarkan perhitungan pada (a) dan (b), makareliabilitas data yaitu:
n=4 > o,” =16,487 o, =32,847

rn((n'jl)j{l_ Zaﬂ

10 16,487
= 1-
(o0-y = 32847

r, = (1111)1-0,501)
M = (1111)(0:55)

r, =055

Dibulatkan menjadi 0,6




Lampiran 12
Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan program SPSS 20.0, hasil output adalah
sebagal berikut:
1. Uji normalitas pretest kelas eksperimen

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

pretest

N 52

Mean 36,25

Normal Parameters®” Sd. 8.975
Deviation

Most Extreme Absg] ute 086

Differences Postlye ,086

Negetive -,058

Kolmogorov-Smirnov Z ,621

Asymp. Sig. (2-tailed) ,835

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

2. Uji normalitas pretest kelas kontrol

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

pretest

N 52

Mean 35,59
Normal Parameters®” Std.' | 8,364

Deviation
Most Extreme Abs.oll ute /089
Differences Posﬂye /080

Negeative -,089
Kolmogorov-Smirnov Z ,640
Asymp. Sig. (2-tailed) ,807

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



3. Uji normalitas posttest kelas eksperimen

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

posttest
N 52
Mean 70,38
b

Normal Parameters® Std.' . 8189

Deviation
Most Extreme Abs.oll ute 136
Differences Posﬂye 105
Negeative -,136
Kolmogorov-Smirnov Z ,980
Asymp. Sig. (2-tailed) ,292

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

4. Uji normalitas posttest kelas kontrol

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

posttest

N 52

Mean 58,62

Normal Parameters®® Sd. 8.657
Deviation

Most Extreme Abs.o.l ute 094

Differences Posutlye 0671

Negative -,094

Kolmogorov-Smirnov Z ,681

Asymp. Sig. (2-tailed) 743

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data



Lampiran 13
Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji F pada data
pretest dan posttest kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut:
Ringkasan Deskrips Data setiap Variabel

L X1 Xo
Statistik Dasar Pretest Post test Pretest Post test
N 52 52 52 52
Mean 40,98 80,13 14,83 54,31
Simpangan Baku 9,344 8,968 10,612 25,798
Varian 87,313 80,433 112,617 665,511
Minimum 11 58 0 11
Maksimum 56 97 50 94
a PreTest

Varians Terbesar

" Varians Terkecil
Varians Terbesar = 112,617

Varians Terkecil = 87,313

_ 112,617

87,313

=1,289

Dari data variabel Friwung= 1,289 padan = 52 dan taraf nyata a = 0,05

diperoleh F(0,05(51,51)) = 1,59. Karena Friwng < Frane (1,289 < 1,59) maka dapat
dinyatakan kedua kelas pretest X; dan X, mempunyal varians yang sama atau
homogen.

b. Post Test

Varians Terbesar

" Varians Terkecil
Varians Terbesar = 665,511

Varians Terkecil = 240,916
_ 665,511

240916

= 2,762




Dari data variabel Friwung= 2,762 padan = 52 dan taraf nyata a = 0,05
diperoleh F(0,05(51,51)) = 1,59. Karena Friwng > Frane (2,762 > 1,59) maka dapat
dinyatakan kedua kelas pretest X; dan X, tidak mempunyai varians yang sama atau
tidak homogen.



Lampiran 14

Uji —t

Langkah-langkah pengujian:
(1) Hipotesis

2

3)

Ho: uo < 1y (Model pembelgjaran Kepala Bernomor tidak 1ebih efektif
dibandingkan model pembelgjaran konvensional atau keduanya memiliki

efektivitas yang sama)

Hi: p, > py (Model pembelgjaran Kepala Bernomor lebih efektif
dibandingkan model pembelgjaran konvensional)

Statistik Uji:

X, -

2
S i_ﬁ.i
\n,

(n-2)8°+(n, -1)S,"

t=

Dengan S* =

n+n,-2

Perhitungan

X, =70,58

X, =54,31

S, = 240,916

S, = 665,511

n, =n, =52

s- \/ (51)(240,916) + (51)(665,551)
52+52-2

S— \/12.286,71+ 133.943101

102
S=,/332,895

S=18,245




Y X, 7058-5431 16,27

3649 =4:458
/i+i 18245 E
n n

Dari data yang didapat bahwa thitung = 4,458 > tiape = 2,006, maka Ho ditolak dan
H, diterima sehingga model pembelgjaran Kepala Bernomor efektif untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.



Lampiran 15
Uji Gain

Untuk melihat keefektifan model pembel gjaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif pada kel as eksperimen digunakan uji gain. Berikut hasil
perhitungan gain dari dua sampel.

1. Uji Gain Variabe 1

Hasil Uji Gain X,
Menggunakan Model Kepala Bernomor

S S

_ post pre
¥ S e Sue
~ 8013-40,98
9= 100-4008
3915
9 5002
g=0,7

2. Ujigain Variabd 2
Hasil uji Gain X,
Tidak menggunakan Model Kepala Bernomor
Spost - Spre
Smaks - Spre
g= 54,31-14,83
100-14,83
g- 39,48
8517
g=0,46
Dari hasil perhitungan dtatersebut di dapat g kelas eksperimen sebesar 0,7
(kategori tinggi) dan pada kelas kontrol sebesar 0,46 (kategori sedang). Selanjutnya

dihitung besar persen keefektifan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan rumus:
P = g factor x 100%

g:



P =0,7x100%
P=70%
Maka keefektifan kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan model
pembelgjaran Kepala Bernomor sebesar 70%.



